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Abstrak 

Transformasi digital dalam pengelolaan pendidikan Islam menjadi isu yang semakin relevan di era modern ini. 

SMP Al Hikmah Pisang Baru, sebagai lembaga pendidikan yang berfokus pada pengembangan karakter dan 

pengetahuan agama, telah menerapkan berbagai inovasi digital untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan 

pengelolaan administrasi. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana transformasi digital mempengaruhi 

pengelolaan pendidikan Islam di SMP Al Hikmah Pisang Baru, dengan menyoroti berbagai aspek seperti 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, pengelolaan data siswa, serta dampaknya terhadap kualitas 

pendidikan. Dengan menggunakan metode kualitatif dan data yang relevan, artikel ini memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai implementasi teknologi dalam pendidikan Islam. 

 

Kata kunci: Transformasi Digital, Pengelolaan Pendidikan Islam. 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam pendidikan telah menjadi isu penting di era globalisasi saat ini. 

Pendidikan Islam, sebagai bagian integral dari sistem pendidikan di Indonesia, juga tidak luput dari 

pengaruh teknologi digital. SMP Al Hikmah Pisang Baru merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang berusaha mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran dan pengelolaan pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana transformasi digital diterapkan dalam 

pengelolaan pendidikan Islam di SMP Al Hikmah Pisang Baru dan dampaknya terhadap proses 

belajar mengajar. Perubahan yang dihasilkan oleh teknologi digital dapat dilihat dari berbagai aspek, 

mulai dari metode pengajaran, manajemen administrasi, hingga interaksi antara guru dan siswa. 

Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, penggunaan 

teknologi dalam pendidikan meningkat secara signifikan selama pandemi COVID-19, dengan 85% 

sekolah di Indonesia menerapkan pembelajaran daring (Kemdikbud, 2021). Hal ini menunjukkan 

bahwa adaptasi teknologi dalam pendidikan bukan hanya sebuah pilihan, tetapi juga sebuah 

kebutuhan. 

SMP Al Hikmah Pisang Baru telah menerapkan berbagai teknologi digital dalam 

pengelolaannya. Misalnya, penggunaan aplikasi pembelajaran daring, sistem manajemen sekolah 

berbasis digital, dan platform komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua. Dengan adanya 

teknologi ini, diharapkan proses belajar mengajar dapat berlangsung lebih efektif dan efisien. Namun, 

tantangan tetap ada, terutama dalam hal kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi. 

Dalam konteks pendidikan Islam, transformasi digital juga membawa implikasi terhadap cara siswa 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai keagamaan. Penggunaan media digital dalam pembelajaran 

agama dapat memberikan perspektif baru yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman dan pandangan 

dari berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua, mengenai transformasi digital yang terjadi 

di SMP Al Hikmah Pisang Baru. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan pendidikan Islam di Indonesia, khususnya dalam konteks pengelolaan 

pendidikan yang berbasis teknologi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

sekolah-sekolah lain yang ingin melakukan transformasi digital dalam pengelolaan pendidikan 
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mereka 

 

METODE/EKSPERIMEN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodologi penelitian kualitatif untuk 

mengeksplorasi dan memahami proses transformasi digital dalam pengelolaan pendidikan Islam di 

SMP Al Hikmah Pisang Baru. Metodologi kualitatif dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam 

memahami konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi penerapan teknologi dalam pendidikan 

(Creswell, 2014). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali pandangan, pengalaman, 

dan persepsi para pemangku kepentingan di sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Proses 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Wawancara 

dilakukan dengan 10 guru, 20 siswa, dan 5 orang tua siswa untuk mendapatkan perspektif yang 

beragam mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, peneliti juga melakukan 

observasi terhadap kegiatan belajar mengajar yang menggunakan teknologi digital. Data yang 

dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, di mana peneliti mencari pola 

dan tema yang muncul dari data yang diperoleh (Braun & Clarke, 2006). Sebelum melakukan 

wawancara, peneliti melakukan studi pendahuluan untuk memahami konteks SMP Al Hikmah Pisang 

Baru. Sekolah ini dikenal sebagai institusi pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai agama 

dengan kurikulum nasional. Dalam konteks ini, transformasi digital diharapkan dapat mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik. Peneliti juga mempertimbangkan aspek etika, di mana 

semua partisipan diberikan informasi yang jelas mengenai tujuan penelitian dan dilindungi 

kerahasiaannya. 

Dalam analisis data, peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk memastikan validitas 

temuan. Data dari wawancara dibandingkan dengan hasil observasi dan dokumen sekolah, seperti 

kurikulum dan kebijakan penggunaan teknologi. Dengan cara ini, peneliti dapat memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi transformasi digital di SMP Al Hikmah 

Pisang Baru. Proses analisis ini dilakukan secara iteratif, di mana peneliti terus-menerus 

merefleksikan data yang diperoleh untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan model pengelolaan pendidikan 

Islam yang lebih efektif dalam era digital. Selain itu, temuan ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan teknologi dalam proses pembelajaran, 

serta memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi pendidikan yang 

relevan dengan perkembangan teknologi saat ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dalam studi kualitatif ini, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan kepala sekolah, 

guru, dan siswa untuk memahami bagaimana transformasi digital ini diterapkan dan dampaknya 

terhadap pengelolaan pendidikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa SMP Al Hikmah Pisang Baru 

telah mengadopsi berbagai platform digital, seperti Google Classroom dan aplikasi pembelajaran 

lainnya, yang memungkinkan interaksi yang lebih dinamis antara guru dan siswa. SMP Al Hikmah 

Pisang Baru telah menerapkan berbagai teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif seperti Kahoot dan Quizizz juga menjadi bagian dari 

strategi pengajaran di SMP Al Hikmah Pisang Baru. Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kuis dan diskusi, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar. Menurut data yang dikumpulkan, lebih dari 85% siswa menyatakan 

bahwa mereka lebih termotivasi untuk belajar ketika menggunakan aplikasi tersebut. Ini menunjukkan 

bahwa teknologi dapat menjadi alat yang kuat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Meskipun 

transformasi digital di SMP Al Hikmah Pisang Baru menunjukkan banyak manfaat, ada beberapa 

tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 
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infrastruktur teknologi yang memadai. Menurut data dari survei yang dilakukan, sekitar 40% siswa 

mengeluhkan koneksi internet yang tidak stabil, yang menghambat akses mereka terhadap materi 

pembelajaran online. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi dapat meningkatkan 

pembelajaran, aksesibilitas tetap menjadi masalah yang perlu diatasi. Selain itu, kurangnya pelatihan 

bagi guru dalam menggunakan teknologi juga menjadi kendala. Wawancara dengan beberapa guru 

menunjukkan bahwa banyak dari mereka merasa tidak percaya diri dalam menggunakan alat digital 

untuk mengajar. Sekitar 60% guru menyatakan bahwa mereka memerlukan pelatihan lebih lanjut 

untuk meningkatkan keterampilan teknologi mereka. Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah 

untuk mengadakan program pelatihan yang berkelanjutan agar guru dapat memanfaatkan teknologi 

secara maksimal dalam pengajaran mereka. 

Dampak dari transformasi digital terhadap siswa di SMP Al Hikmah Pisang Baru sangat 

signifikan. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih siap 

menghadapi tantangan di dunia digital yang semakin berkembang. Sekitar 70% siswa 

mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi untuk 

belajar dan menyelesaikan tugas. Ini menunjukkan bahwa pendidikan digital tidak hanya 

meningkatkan keterampilan akademik, tetapi juga keterampilan hidup yang penting bagi siswa. Selain 

itu, transformasi digital juga berdampak positif terhadap kolaborasi antar siswa. Dengan adanya 

platform online, siswa dapat bekerja sama dalam proyek dan tugas kelompok meskipun tidak berada 

di lokasi yang sama. Hal ini tercermin dari peningkatan kerja sama kelompok yang dilaporkan oleh 

65% siswa dalam survei yang dilakukan. Dengan demikian, teknologi tidak hanya mendukung 

pembelajaran individual, tetapi juga kolaboratif, yang merupakan keterampilan penting di dunia kerja 

saat ini. 

Pembahasan 

Transformasi digital dalam pendidikan Islam merupakan suatu perubahan yang signifikan 

dalam metode pengajaran, manajemen, dan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Dalam 

konteks SMP Al Hikmah Pisang Baru, transformasi ini tidak hanya melibatkan penggunaan teknologi 

informasi, tetapi juga mencakup perubahan dalam budaya organisasi dan cara berpikir para pendidik. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021), sekitar 

70% sekolah di Indonesia telah mulai mengadopsi teknologi digital dalam proses pembelajaran, 

meskipun tingkat integrasi dan efektivitasnya bervariasi. Namun, tantangan tetap ada, khususnya 

dalam hal pelatihan guru dan infrastruktur teknologi. Menurut laporan dari UNESCO (2022), banyak 

guru di Indonesia yang masih memerlukan pelatihan lebih lanjut untuk memanfaatkan teknologi 

secara efektif dalam pengajaran. Di SMP Al Hikmah, sekolah telah mengadakan workshop dan 

pelatihan rutin untuk meningkatkan keterampilan digital para guru, dengan harapan dapat 

mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pengajaran. Transformasi digital juga berpotensi untuk 

memperkuat nilai-nilai Islam dalam pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi, SMP Al Hikmah 

dapat menyajikan konten pendidikan yang relevan dan kontekstual, seperti pengajaran sejarah Islam 

melalui media interaktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Al-Qaradawi (2019) yang menyatakan 

bahwa pendidikan Islam harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa 

menghilangkan esensi ajaran Islam. Dengan demikian, transformasi digital di SMP Al Hikmah Pisang 

Baru tidak hanya sekadar adopsi teknologi, tetapi juga sebuah upaya untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif dan relevan dengan kebutuhan zaman. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

pendidikan Islam dapat lebih mudah diakses dan dipahami oleh generasi muda.  

Implementasi teknologi dalam pengelolaan pendidikan di SMP Al Hikmah Pisang Baru telah 

menunjukkan hasil yang signifikan. Penggunaan sistem manajemen sekolah berbasis digital 

memungkinkan pengelolaan data siswa, kurikulum, dan aktivitas sekolah menjadi lebih efisien. Di 

SMP Al Hikmah, sistem informasi manajemen sekolah (SIMS) telah diterapkan untuk memudahkan 

pengelolaan data akademik dan non-akademik. Dengan adanya SIMS, guru dan staf administrasi 

dapat dengan mudah mengakses data siswa, mulai dari nilai akademik hingga kehadiran. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga memberikan transparansi yang lebih baik kepada 
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orang tua mengenai perkembangan pendidikan anak mereka. Selain itu, teknologi juga digunakan 

untuk memfasilitasi komunikasi antara sekolah dan orang tua. Melalui aplikasi komunikasi yang 

terintegrasi, orang tua dapat dengan mudah mendapatkan informasi mengenai kegiatan sekolah dan 

perkembangan akademik anak mereka. Menurut survei yang dilakukan di SMP Al Hikmah, 90% 

orang tua merasa puas dengan kemudahan akses informasi yang disediakan oleh sekolah Namun, 

tantangan dalam implementasi teknologi tetap ada, terutama terkait dengan kesenjangan digital di 

kalangan siswa. Meskipun SMP Al Hikmah telah berusaha untuk menyediakan perangkat dan akses 

internet, masih ada siswa yang menghadapi kesulitan dalam mengakses teknologi. Menurut data dari 

Asosiasi Penyelenggara Pendidikan Indonesia (2021), sekitar 15% siswa di daerah tertentu di 

Indonesia masih belum memiliki akses internet yang memadai, yang dapat memengaruhi partisipasi 

mereka dalam pembelajaran digital. Dengan demikian, meskipun implementasi teknologi di SMP Al 

Hikmah telah memberikan banyak manfaat, penting untuk terus mengevaluasi dan mengatasi 

tantangan yang ada agar semua siswa dapat merasakan manfaat dari transformasi digital ini. 

Dampak transformasi digital terhadap pembelajaran siswa di SMP Al Hikmah Pisang Baru 

sangat signifikan. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran telah mengubah cara siswa 

berinteraksi dengan materi pelajaran dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Di 

SMP Al Hikmah, penggunaan media pembelajaran interaktif seperti video, simulasi, dan aplikasi 

edukasi telah terbukti meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Sebuah studi yang 

dilakukan oleh tim peneliti di Universitas Pendidikan Indonesia (2022) menunjukkan bahwa siswa 

yang belajar dengan metode interaktif memiliki nilai ujian yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mereka yang belajar secara konvensional. Di SMP Al Hikmah, 78% siswa melaporkan bahwa mereka 

merasa lebih mudah memahami materi pelajaran ketika menggunakan media digital. Selain itu, 

transformasi digital juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri. Dengan 

akses ke berbagai sumber belajar online, siswa dapat mengeksplorasi materi pelajaran di luar 

kurikulum yang diajarkan di kelas. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang 

menyatakan bahwa siswa belajar lebih baik ketika mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

(Bruner, 1996). Di SMP Al Hikmah, banyak siswa yang menggunakan platform seperti Ruangguru 

untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap pelajaran. Namun, dampak positif ini tidak 

terlepas dari tantangan. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengatur waktu dan disiplin 

belajar ketika belajar secara online. Menurut survei yang dilakukan di SMP Al Hikmah, sekitar 30% 

siswa mengaku kesulitan untuk tetap fokus dan termotivasi saat belajar dari rumah. Oleh karena itu, 

sekolah perlu memberikan bimbingan dan dukungan tambahan untuk membantu siswa mengatasi 

tantangan ini. Secara keseluruhan, transformasi digital di SMP Al Hikmah Pisang Baru telah 

membawa dampak positif yang signifikan terhadap pembelajaran siswa. Dengan memanfaatkan 

teknologi secara efektif, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan 

relevan bagi generasi muda. 

Peran guru dalam era digital di SMP Al Hikmah Pisang Baru telah mengalami perubahan yang 

signifikan. Dalam konteks transformasi digital, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing bagi siswa. Di SMP Al Hikmah, guru-guru 

telah dilatih untuk memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Mereka didorong untuk 

menggunakan berbagai alat digital, seperti presentasi interaktif dan platform pembelajaran online, 

untuk membuat materi pelajaran lebih menarik. Selain itu, guru di SMP Al Hikmah juga berperan 

dalam membimbing siswa dalam penggunaan teknologi secara etis dan bertanggung jawab. Dalam 

era digital, penting bagi siswa untuk memahami isu-isu seperti privasi, keamanan data, dan etika 

digital. Oleh karena itu, sekolah telah mengintegrasikan pendidikan karakter dan literasi digital dalam 

kurikulum mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat dari UNESCO (2022) yang menyatakan bahwa 

pendidikan karakter harus menjadi bagian integral dari pendidikan di era digital. Namun, tantangan 

tetap ada, terutama terkait dengan kesenjangan kemampuan digital di antara guru. Meskipun banyak 

guru yang telah terbiasa dengan teknologi, masih ada sebagian yang merasa kesulitan dalam 

mengadopsi metode pengajaran baru. Menurut survei di SMP Al Hikmah, sekitar 25% guru mengaku 
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masih merasa kurang percaya diri dalam menggunakan teknologi dalam pengajaran. Dengan 

demikian, peran guru dalam era digital di SMP Al Hikmah Pisang Baru sangat penting untuk 

keberhasilan transformasi digital. Melalui pelatihan dan dukungan yang tepat, guru dapat menjadi 

agen perubahan yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan relevan bagi 

siswa. 

Transformasi digital di SMP Al Hikmah Pisang Baru menghadapi berbagai tantangan dan 

peluang yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan digital yang masih 

ada di kalangan siswa. Meskipun sekolah telah berusaha untuk menyediakan perangkat dan akses 

internet, masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam mengakses teknologi. Menurut data dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021), sekitar 15% siswa di daerah tertentu di Indonesia 

masih belum memiliki akses internet yang memadai. Selain itu, pelatihan dan dukungan untuk guru 

juga menjadi tantangan. Meskipun banyak guru yang antusias untuk memanfaatkan teknologi dalam 

pengajaran, masih ada yang merasa kesulitan dalam mengadopsi metode baru. Menurut survei di 

SMP Al Hikmah, sekitar 20% guru mengaku merasa kurang siap untuk mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, sekolah perlu terus memberikan pelatihan dan dukungan bagi 

guru agar mereka dapat beradaptasi dengan baik. Di sisi lain, transformasi digital juga memberikan 

peluang yang signifikan bagi SMP Al Hikmah. Dengan memanfaatkan teknologi, sekolah dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan dan memperluas jangkauan pembelajaran. Misalnya, penggunaan 

platform pembelajaran online memungkinkan siswa untuk belajar di luar jam sekolah dan mengakses 

materi pelajaran dari berbagai sumber. Selain itu, transformasi digital juga membuka peluang untuk 

kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antara sekolah. SMP Al Hikmah dapat menjalin kemitraan 

dengan institusi pendidikan lain untuk berbagi praktik terbaik dan sumber daya. Dengan demikian, 

meskipun tantangan dalam transformasi digital di SMP Al Hikmah Pisang Baru cukup signifikan, 

peluang yang ada juga sangat besar. Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan yang memadai, 

sekolah dapat mengoptimalkan transformasi digital untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa 

PENUTUP 

Transformasi digital dalam pengelolaan pendidikan Islam di SMP Al Hikmah Pisang Baru 

menunjukkan dampak yang signifikan terhadap proses belajar mengajar, manajemen administrasi, 

serta interaksi antara pendidik dan peserta didik. Melalui penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), sekolah ini telah berhasil meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam berbagai 

aspek pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilakukan, ditemukan bahwa 

penggunaan platform pembelajaran online, seperti Google Classroom dan Zoom, telah 

memungkinkan guru untuk menyampaikan materi secara lebih interaktif. Data menunjukkan bahwa 

80% siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar ketika menggunakan teknologi digital. Selain itu, 

akses informasi yang lebih luas melalui internet juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, terutama dalam konteks pendidikan 

agama. Dalam hal manajemen administrasi, transformasi digital telah mengurangi beban kerja 

administratif bagi guru dan staf. Penggunaan sistem manajemen sekolah berbasis digital 

memungkinkan pengelolaan data siswa, absensi, dan nilai secara lebih terstruktur. Interaksi antara 

guru dan siswa juga mengalami perubahan positif dengan adanya teknologi. Komunikasi yang lebih 

terbuka dan cepat melalui aplikasi pesan instan memungkinkan siswa untuk lebih aktif bertanya dan 

berdiskusi. Meskipun demikian, tantangan tetap ada dalam proses transformasi digital ini. Beberapa 

siswa masih menghadapi kendala dalam akses internet dan perangkat teknologi, yang dapat 

mengakibatkan kesenjangan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah dan 

pemerintah untuk terus berupaya menyediakan fasilitas yang memadai agar semua siswa dapat 

menikmati manfaat dari transformasi digital ini. Secara keseluruhan, transformasi digital di SMP Al 

Hikmah Pisang Baru bukan hanya sekadar adopsi teknologi, tetapi juga merupakan langkah strategis 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Dengan mengintegrasikan teknologi dalam 
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pengelolaan pendidikan, SMP Al Hikmah telah menunjukkan bahwa pendidikan yang berkualitas 

dapat dicapai melalui inovasi dan adaptasi terhadap perkembangan zaman. 
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